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Abstract : Natural and Social Sciences (IPAS) lessons in primary school aims to develop students'
scientific and social skills, as well as foster a love of nature. However, students' interest in learning
in this subject is still relatively low because it is considered difficult and abstract. Several factors,
such as less varied learning methods and interference with gadget use, also influence this condition.
This research aims to increase students' interest in learning at SD Negeri Bulay 2 Pamekasan
through a contextual approach, which connects the material with students' daily lives. Qualitative
research methods were used with the research subjects being teachers and fourth grade students.
Data was collected through interviews and closed questionnaires which included indicators of
student interest in learning. The research results showed that applying a contextual approach can
increase students' interest and understanding of science material. The majority of students show
greater interest in learning that is relevant to their daily experiences, especially through practical
activities and experiments. This study concluded that the contextual approach is effective in
increasing students' interest and active participation in science learning. Recommendations are
given to teachers to use varied approaches to create more interactive and interesting learning for
students. The abstract is to be in fully-justified text after the Indonesia. Abstract with single column
as it is here.
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Abstrak : Pelajaran Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di Sekolah Dasar bertujuan untuk
mengembangkan keterampilan ilmiah dan sosial siswa, serta menumbuhkan kecintaan terhadap alam.
Namun, minat belajar siswa dalam mata pelajaran ini masih tergolong rendah karena dianggap sulit
dan abstrak. Beberapa faktor, seperti metode pembelajaran yang kurang bervariasi dan gangguan
penggunaan gadget, turut mempengaruhi kondisi ini. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
minat belajar siswa SD Negeri Bulay 2 Pamekasan melalui pendekatan kontekstual, yang
menghubungkan materi dengan kehidupan sehari-hari siswa. Metode penelitian kualitatif digunakan
dengan subjek penelitian berupa guru dan siswa kelas IV. Data dikumpulkan melalui wawancara dan
angket tertutup yang mencakup indikator minat belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap materi
IPAS. Mayoritas siswa menunjukkan ketertarikan lebih besar terhadap pembelajaran yang relevan
dengan pengalaman mereka sehari-hari, terutama melalui kegiatan praktik dan eksperimen. Studi ini
menyimpulkan bahwa pendekatan kontekstual efektif dalam meningkatkan minat dan partisipasi
aktif siswa dalam pembelajaran IPAS. Rekomendasi diberikan kepada guru untuk menggunakan
pendekatan yang bervariasi guna menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik bagi
siswa.

Kata Kunci: Minat Belajar; Pelajaran IPAS; Pendekatan Kontekstual
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LATAR BELAKANG

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan salah satu mata pelajaran
penting di tingkat Sekolah Dasar (SD) yang bertujuan untuk memperkenalkan konsep-konsep
dasar mengenai alam, lingkungan, dan masyarakat. Mata pelajaran IPAS (Ilmu Pengetahuan
Alam dan Sosial) bertujuan agar siswa memahami konsep-konsep IPA sekaligus menguasai
keterampilan ilmiah dan sosial (Purwanti, 2012). IPAS ialah studi terpadu yang membimbing
siswa untuk menguasai metode ilmiah, berpikir kritis, dan kreatif dalam memanfaatkan teknologi
sederhana untuk memecahkan masalah sehari-hari (Anggita, 2023). Selain itu, IPAS juga
bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan dan alam sekitar sebagai bentuk
syukur atas keagungan Sang Pencipta, sambil memahami hubungan antara manusia, alam, dan
masyarakat dalam kehidupan sosial.

Namun dalam praktiknya, Minat siswa dalam mata pelajaran IPAS tergolong rendah karena
mereka beranggapan bahwa konsep konsep materi yang dipelajari sulit dan abstrak (Siswa et al.,
2024). Rendahnya minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti metode
pembelajaran yang kurang variatif, kurangnya keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran,
hingga gangguan dari penggunaan gadget yang berlebihan. Kondisi ini menjadi tantangan bagi
para pendidik untuk menemukan cara yang efektif dalam meningkatkan minat siswa terhadap
pelajaran IPAS. Selain itu, Hasil belajar antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya
berbeda-beda dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: a) Faktor internal seperti minat, bakat,
kesehatan, kebiasaan belajar, dan kemandirian. b) Faktor eksternal seperti lingkungan alam,
keluarga, masyarakat, serta sekolah dan peralatannya (Nabillah & Abadi, 2019).

Pendekatan kontekstual muncul sebagai salah satu solusi yang potensial untuk mengatasi
permasalahan ini. Pendekatan ini menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan
pengalaman nyata dan kehidupan sehari-hari siswa. Model pembelajaran kontekstual (Contextual
Teaching and Learning/CTL) adalah metode yang membantu guru menyampaikan materi
pelajaran sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman sehari-hari siswa (Johanes, 2023). Dengan
menghubungkan pelajaran IPAS dengan situasi yang relevan dan dapat dirasakan langsung oleh
siswa, diharapkan mereka dapat lebih memahami konsep yang diajarkan, serta menemukan
relevansi dan manfaat materi tersebut dalam kehidupan mereka.

Pada sebuah penelitian yang dilakukan (Sarinah, 2020) yang berjudul " Peningkatan Hasil
Belajar IPA melalui pendekatan kontekstual pada materi bagian bagian tumbuhan" Jenis
penelitian yang digunakan yaitu PTK dengan percobaan 3 siklus. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terjadi peningkatan minat belajar siswa dibuktikan dengan hasil belajar yang terus
meningkat. Dengan penggunaan pendekatan kontekstual membuat siswa menjadi lebih aktif
dalam pembelajaran. Perbedaan dalam penelitian terletak pada variabel materi, dan metode yang
digunakan. Sedangkan, persamaannya yaitu peningkatan minat dan hasil belajar pada siswa.

Artikel ini akan membahas secara mendalam mengenai faktor-faktor yang menyebabkan
menurunnya minat belajar siswa SD, khususnya dalam pelajaran IPAS. Selanjutnya, akan
dijelaskan bagaimana penerapan pendekatan kontekstual oleh guru dapat menjadi solusi untuk
mengatasi masalah tersebut. Pada akhirnya, artikel ini akan menunjukkan bahwa melalui
implementasi pendekatan kontekstual, minat belajar siswa terhadap IPAS mengalami peningkatan
yang signifikan, yang terlihat dari peningkatan partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
serta pemahaman yang lebih baik terhadap materi yang diajarkan.
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KAJIAN TEORITIS

Minat belajar merupakan salah satu aspek penting dalam proses pembelajaran, terutama
pada jenjang pendidikan dasar. Minat belajar didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang
untuk memperhatikan dan melibatkan diri secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Menurut
(Misbahudholam, 2023) minat belajar memiliki peran signifikan dalam menentukan keberhasilan
siswa dalam menyerap materi pelajaran. Dalam konteks pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) di tingkat sekolah dasar, minat belajar seringkali menjadi tantangan bagi guru
karena sifat materi yang abstrak dan terkadang kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari
siswa. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi yang tepat untuk meningkatkan keterlibatan siswa,
salah satunya adalah melalui pendekatan kontekstual.

IPAS pada jenjang MI/SD bertujuan untuk mengembangkan kemampuan literasi dasar
mereka. Hal ini menjadi dasar bagi kesiapan siswa dalam mempelajari IPA dan IPS yang lebih
kompleks di jenjang berikutnya (Hasanah et al., 2023). Dalam mata pelajaran ini siswa diajarkan
tentang fenomena alam, seperti tumbuhan, hewan, cuaca, bumi, serta bagaimana semua itu
berfungsi. Selain itu, siswa juga mempelajari kehidupan manusia sebagai individu dan makhluk
sosial yang berinteraksi dengan lingkungannya (Azzahra et al., 2023).

Pelajaran IPAS membantu siswa memahami bagaimana alam dan manusia saling
berinteraksi. Contohnya, bagaimana cara manusia memanfaatkan alam secara bijak, atau
bagaimana perubahan alam seperti cuaca memengaruhi kehidupan sehari-hari. Dengan
mempelajari IPAS, siswa tidak hanya belajar teori, tetapi juga melihat aplikasi ilmu ini dalam
kehidupan nyata, seperti saat melakukan eksperimen atau pengamatan lingkungan.

Dari pengalamannya melalui eksperimen dan pengamatan, siswa mudah dalam mengingat
dan memahami mata pelajaran ini dalam waktu yang lama (Rahmaniati, S., & Samsudin, 2023).
Untuk itu guru perlu menerapkan pendekatan yang melibatkan siswa secara langsung dalam
proses pembelajaran.

Pendekatan kontekstual adalah metode pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran
dengan pengalaman nyata siswa, sehingga mereka dapat memahami konsep dengan lebih mudah
dan bermakna. Pendekatan ini melibatkan tujuh komponen utama, yaitu konstruktivisme,
bertanya, menemukan, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. Dalam
pelajaran IPAS, pendekatan kontekstual dapat diterapkan dengan menghadirkan studi kasus,
eksperimen sederhana, atau proyek berbasis lingkungan yang relevan dengan kehidupan siswa.
Pendekatan ini tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik, tetapi juga membantu siswa
mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah. Dengan demikian,
pendekatan kontekstual menjadi salah satu strategi efektif untuk meningkatkan minat belajar
siswa sekolah dasar, khususnya dalam pelajaran IPAS (Misbahudholam, 2024).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan subjek guru kelas IV dan
siswa kelas IV SD Negeri Bulay 2 Pamekasan Tahun Pelajaran 2024/2025, dengan jumlah siswa
15 orang. Dari jumlah tersebut, sebanyak 8 orang siswa dipilih sebagai sampel. Instrumen yang
digunakan merupakan angket tertutup respon siswa menggunakan kriteria Iya/Tidak. Penelitian
ini dilakukan pada hari Sabtu, 26 Oktober 2024.

Penelitian kualitatif bertujuan menjelaskan suatu fenomena yang mendalam dengan
pengumpulan data kepada partisipan/informan (M.Afdhal Chatra, 2023). Data dikumpulkan
melalui wawancara mendalam dengan guru kelas untuk mengeksplorasi pengalaman, pandangan,
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dan pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Selain itu, untuk melengkapi data,
beberapa siswa dipilih sebagai responden untuk mengisi angket penelitian yang dirancang guna
mengidentifikasi persepsi mereka terhadap proses belajar. Pendekatan ini memungkinkan peneliti
mendapatkan gambaran menyeluruh mengenai kondisi pembelajaran di kelas tersebut sesuai
konteks yang diinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Minat Belajar Siswa menggunakan Pendekatan Kontekstual

Pendekatan kontekstual merupakan suatu pendekatan yang membantu guru secara
konsisten mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata dan mendorong siswa untuk
menghubungkan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan kehidupan mereka (Maylitha,
n.d.). Seperti saat mengajarkan klasifikasi tumbuhan, guru membawa siswa melihat berbagai jenis
tanaman di sekitar sekolah atau membawa tumbuhan langsung ke dalam kelas. Selain itu, guru
juga menggunakan studi kasus yang relevan, seperti proyek yang melibatkan siswa dalam
merancang sistem pengairan sederhana untuk tanaman di sekolah, dan eksperimen sederhana
seperti membuat gunung berapi dari soda kue dan cuka untuk menjelaskan reaksi kimia.
Pendekatan ini membuat siswa lebih antusias, terbukti dengan adanya peningkatan minat mereka
yang ditunjukkan lewat pertanyaan aktif dan keterlibatan dalam diskusi kelompok.

Guru juga berupaya mengaitkan konsep-konsep abstrak dengan situasi yang mudah
dipahami siswa, seperti menjelaskan pembiasan cahaya melalui fenomena pelangi. Menggunakan
tema yang menarik minat siswa, seperti olahraga atau musik, juga menjadi strategi untuk
memperkenalkan konsep ilmiah dengan cara yang lebih dekat dengan kehidupan mereka. Pada
musim hujan, siswa diajak terlibat dalam proyek lingkungan nyata, seperti menanam pohon atau
membersihkan selokan sekolah.

Dampak positif pendekatan ini terlihat dari peningkatan nilai siswa, dan mereka pun lebih
aktif saat berdiskusi serta mengikuti kegiatan kelas. Untuk menilai keberhasilan pendekatan
kontekstual ini, guru menggunakan penilaian berbasis proyek dan observasi atas keaktifan siswa
di kelas, serta memberikan kuesioner untuk memperoleh umpan balik langsung dari siswa. Jika
ada siswa yang kurang merespons pendekatan ini, guru mencoba menggunakan metode
pembelajaran yang lebih bervariasi, memberikan perhatian khusus, dan menambahkan motivasi
agar minat belajar siswa dapat tetap tumbuh. Pendekatan kontekstual ini tidak hanya
meningkatkan pemahaman siswa, tetapi juga membuat pembelajaran menjadi pengalaman yang
bermakna bagi mereka. Dari hasil respon siswa kelas IV sebanyak 8 orang melalui angket tertutup
menggunakan kriteria Iya/Tidak diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel.1
Persentase Respon Siswa Terhadap Minat Belajar Pada Pelajaran IPAS melalui
Pendekatan Kontekstual

No Pernyataan Persentase
Iya Tidak
1 Saya tertarik mempelajari IPAS di sekolah. 87,5% | 12,5%

2 Saya merasa pelajaran IPAS sangat penting untuk kehidupan 62,5% | 37,5%
sehari-hari.
3 Saya suka mengikuti pelajaran IPAS di kelas. 75% 25%
4 Saya merasa IPAS sulit dipahami sehingga membuat saya 25% 75%
kurang berminat.
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5 Guru IPAS mengajarkan materi dengan cara yang menarik. 62,5% | 37,5%
6 Saya lebih semangat belajar IPAS jika materi yang dipelajari 62,5% | 37,5%
berhubungan dengan kehidupan nyata.
7 Saya sering bertanya atau berpartisipasi aktif selama 62,5% | 37,5%
pelajaran IPAS.

8 Saya merasa senang saat belajar IPAS dengan metode yang 62,5% | 37,5%
kreatif dan menyenangkan.

9 Saya sering membaca atau mencari informasi tambahan 62,5% | 37,5%
tentang IPAS di luar kelas.
10 | Menurut saya, pelajaran IPAS akan lebih menarik jika 62,5% | 37,5%

melibatkan kegiatan praktik atau eksperimen.

Dari tabel di atas, hasil angeket yang peneliti dapatkan yaitu; Indikator pertama diperoleh
persentase skor sebesar 87,5% dari 8 siswa yang menjawab iya. Sedangkan 12,5% menjawab
tidak. Hal ini membuktikan bahwa mayoritas siswa menyatakan tertarik untuk mempelajari [PAS.
Hal ini menunjukkan bahwa hampir semua siswa memiliki minat yang baik terhadap
pembelajaran ini, yang dapat menjadi modal positif untuk meningatkan pembelajaran di kelas.
Indikator kedua diperoleh persentase skor sebesar 62,5% dari 8 siswa yang menjawab iya.
Sedangkan 37,5% menjawab tidak. Hal ini membuktikan bahwa sebagian besar siswa memiliki
pemahaman IPAS yang memiliki keterkaitan dengan kehidupan nyata. Walaupun ada siswa yang
masih ragu ragu. Indikator ketiga diperoleh persentase skor sebesar 75% dari 8 siswa yang
menjawab iya. Sedangkan 25% menjawab tidak. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa
merasa senang dan terlibat dalam proses belajar, yang bisa membantu mereka memahami materi
dengan lebih baik. Indikator keempat dalam pengukuran kesulitan siswa memahami pembelajaran
IPAS menunjukkan hasil persentase sebesar 25% dari siswa yang menjawab iya (2 siswa dari 8),
sedangkan 75% lainnya menjawab tidak (6 siswa dari 8). Data ini mencerminkan bahwa sebagian
besar siswa tidak mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran IPAS, yang berarti metode
pengajaran yang digunakan sudah efektif bagi mayoritas siswa di kelas. Namun, persentase 25%
siswa yang masih merasa kesulitan menunjukkan bahwa metode ini belum sepenuhnya memenuhi
kebutuhan seluruh siswa. Meskipun metode pengajaran yang digunakan sudah membantu
sebagian besar siswa, masih ada sekelompok kecil siswa yang mungkin memerlukan pendekatan
atau bantuan tambahan. Dengan demikian, hasil ini menandakan bahwa meski efektivitas metode
pengajaran telah tercapai pada sebagian besar siswa, perlu ada perhatian khusus untuk
mengidentifikasi penyebab kesulitan yang dialami 25% siswa tersebut. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan inklusivitas metode pembelajaran agar mampu mencakup dan membantu semua
siswa, termasuk yang mengalami kesulitan memahami materi IPAS. Indikator kelima diperoleh
hasil persentase skor sebanyak 62,5% dari 8 siswa yang menjawab iya. Sedangkan 37,5%
menjawab tidak. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa menyukai cara
pengajaran yang dilakukan oleh guru, namun masih perlu perbaikan. Guru dapat mengeksplorasi
metode yang lebih bervariasi untuk menarik perhatian semua siswa. Indikator enam diperoleh
hasil persentase skor sebanyak 62,5% dari 8 siswa yang menjawab iya. Sedangkan 37,5%
menjawab tidak. Hal Ini menunjukkan pentingnya mengaitkan pembelajaran dengan pengalaman
sehari-hari siswa agar mereka lebih mudah memahami aplikasi materi. Indikator ketujuh tentang
partisipasi aktif selama pelajaran I[PAS menunjukkan bahwa 62,5% siswa (atau 5 dari 8 siswa)
menjawab iya, artinya mereka terlibat secara aktif dalam pembelajaran, sementara 37,5% lainnya
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(atau 3 dari 8 siswa) menjawab tidak, yang berarti partisipasi mereka cenderung rendah. Hasil ini
mengindikasikan bahwa mayoritas siswa sudah menunjukkan partisipasi aktif dalam
pembelajaran, mencerminkan adanya interaksi yang positif antara siswa dan guru selama
pelajaran berlangsung. Interaksi yang baik ini merupakan faktor penting dalam menciptakan
suasana belajar yang dinamis dan kondusif, yang pada akhirnya dapat meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi IPAS. Dengan keterlibatan aktif sebagian besar siswa, pemahaman konsep-
konsep yang diajarkan menjadi lebih mudah diserap, mengingat mereka memiliki kesempatan
untuk bertanya, berdiskusi, dan berinteraksi secara langsung. Meskipun demikian, persentase
siswa yang belum berpartisipasi aktif menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya lebih lanjut
untuk merangkul seluruh siswa agar lebih terlibat, sehingga seluruh kelas dapat mencapai
pemahaman yang lebih optimal terhadap materi yang diajarkan. Indikator delapan diperoleh hasil
persentase skor sebanyak 62,5% dari 8 siswa yang menjawab iya. Sedangkan 37,5% menjawab
tidak. Hal Ini menandakan bahwa pengajaran yang variatif dan menyenangkan sangat diperlukan
untuk meningkatkan minat siswa. Indikator sembilan diperoleh hasil persentase skor sebanyak
62,5% dari 8 siswa yang menjawab iya. Sedangkan 37,5% menjawab tidak. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian siswa memiliki keinginan untuk belajar lebih dalam, yang merupakan hal positif
bagi proses pembelajaran mereka. Indikator kesepuluh, yang berkaitan dengan kegiatan praktik
atau eksperimen dalam pelajaran IPAS, menunjukkan bahwa 62,5% siswa (atau 5 dari 8 siswa)
menjawab iya, mereka menyukai kegiatan praktik, sementara 37,5% lainnya (atau 3 dari 8 siswa)
menjawab "tidak." Hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa menghargai
pembelajaran yang lebih interaktif, di mana mereka dapat langsung mempraktikkan konsep yang
dipelajari.

Kegiatan praktik dan eksperimen memungkinkan siswa untuk menghubungkan teori
dengan penerapan langsung, yang dapat meningkatkan pemahaman serta membuat materi lebih
bermakna dan relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan adanya pendekatan yang
lebih konkret melalui praktik, siswa cenderung lebih tertarik dan termotivasi dalam mengikuti
pembelajaran IPAS, karena mereka tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga
dapat melihat bagaimana konsep tersebut berlaku dalam situasi nyata. Namun, persentase siswa
yang belum menyukai metode ini menunjukkan adanya perbedaan preferensi belajar, sehingga
mungkin perlu dilakukan variasi metode agar dapat mencakup semua tipe belajar dan memastikan
setiap siswa dapat terlibat serta merasakan manfaat dari kegiatan praktik tersebut

Berdasarkan hasil angket, mayoritas siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi terhadap
pelajaran IPAS. Hal ini menandakan bahwa sebagian besar siswa memiliki minat yang baik, yang
bisa menjadi dorongan positif untuk meningkatkan proses pembelajaran di kelas. Selain itu,
banyak siswa yang menyatakan suka mengikuti pelajaran IPAS di kelas. Ini menunjukkan bahwa
mereka merasa senang dan terlibat saat belajar, yang dapat membantu mereka lebih memahami
materi yang diajarkan. Secara keseluruhan, hasil angket ini menunjukkan bahwa minat dan
antusiasme siswa terhadap pelajaran IPAS cukup tinggi.

Minat belajar siswa sangat bermacam macam ada siswa yang sangat aktif, namun sebagian
lainnya terlihat pasif. Minat belajar adalah keinginan seseorang untuk memahami serta memiliki
rasa ketertarikan dan rasa senang saat melakukan suatu pembelajaran yang ditunjukkan dengan
adanya partisipasi dan keaktifan dalam belajar (Andriani et al., 2022). Minat sangat besar
pengaruhnya dalam belajar karena jika materi yang dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa
maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik mungkin karena tidak ada daya tarik bagi siswa
(Maylitha, n.d.).
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Sebagaimana hasil wawancara dengan guru kelas IV yaitu, Bapak Mahmud bahwa
”Rendahnya minat belajar siswa disebabkan oleh dua faktor, yaitu faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kurangnya pemahaman terhadap materi dan motivasi diri yang rendah.
Faktor eksternal termasuk metode pembelajaran yang kurang menarik, kurangnya dukungan dari
orang tua atau teman, serta gangguan dari gadget”.

Guru menghadapi beberapa tantangan dalam meningkatkan minat belajar siswa, di
antaranya menjaga perhatian siswa, terutama pada topik yang sulit, mencari metode pembelajaran
yang menarik, dan memenuhi kebutuhan belajar yang berbeda-beda di antara siswa. Maka dari
itu, diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang menarik agar minat belajar siswa semakin
meningkat terutama pada pembelajaran IPAS.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan uraian hasil penelitian di atas, maka simpulan dari artikel ini menunjukkan
bahwa pelajaran [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) di SD memiliki peran penting dalam
mengembangkan pemahaman siswa tentang alam, lingkungan, dan masyarakat. Meski demikian,
minat belajar siswa terhadap pelajaran ini seringkali menurun karena metode pengajaran yang
kurang menarik dan pengaruh negatif dari gadget. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan
kontekstual diterapkan dengan mengaitkan materi pelajaran ke kehidupan sehari-hari siswa.
Pendekatan ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan minat dan partisipasi siswa dalam
belajar IPAS.

Untuk meningkatkan minat belajar, guru diharapkan untuk menggunakan pendekatan
kontekstual ini. Selain itu, metode pembelajaran yang variatif dan kreatif juga dapat menarik
minat siswa. Penting bagi guru untuk memperhatikan kebutuhan individu agar semua siswa dapat
aktif terlibat dan memahami materi. Terakhir, melibatkan orang tua dan masyarakat dalam proses
pembelajaran dapat memberikan dukungan tambahan yang memotivasi siswa.
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